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- Jumlah Penyandang Tuna Netra adalah banyaknya orang yang mengalami gangguan atau
hambatan dalam indra penglihatannya.

- Penyandang Tuna Netra adalah seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indra
penglihatannya.

- Penyandang Cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang
dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan secara
selayaknya.

- Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual,
mental, dan/atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan
dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan
warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.

- Tuna Netra adalah kondisi seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan dalam indra
penglihatannya.

RUJUKAN

- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1998 tentang Penyandang Cacat
- Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
- Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2001 tentang Pendidikan Luar Biasa

RUMUS

WALI DATA
Dinas Sosial, Pengendalian Penduduk, KB, Pemberday
UKURAN

Jiwa

UNIT
0
KEGUNAAN

Indikator ini dapat dimanfaatkan untuk menghitung banyaknya penyandang tuna netra yang
terdapat pada suatu wilayah.

INTERPRETASI

Banyaknya penyandang tuna netra di suatu wilayah menunjukkan tingginya penduduk yang menjadi
penyandang masalah kesejahteraan sosial diwilayah tersebut.

KETERANGAN
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- Berdasarkan tingkat gangguannya Tunanetra dibagi dua, yaitu:

1.
2.

Buta total (total blind); dan
Masih mempunyai sisa penglihatan (Low Visioan).

- Berdasarkan waktu terjadinya ketunanetraan:

O = W N =

Tunanetra sebelum dan sejak lahir

Tunanetra setelah lahir dan atau pada usia kecil
Tunenatra pada usia sekolah atau pada masa remaja
Tunanetra pada usia dewasa

Tunanetra dalam usia lajut

- Berdasarkan kemampuan daya penglihatan:

1.
2.
3.

Tunanetra ringan
Tunanetra setengah berat.
Tunanetra berat.

- Berdasarkan kelainan-kelainan pada mata:

1.
2.
3.

Myopia;adalah penglihatan jarak dekat, bayangan tidak terfokus dan jatuh di belakang retina.
Hyperopia; adalah penglihatan jarak jauh, bayangan tidak terfokus dan jatuh di depan retina.
Astigmatisme; adalah penyimpangan atau penglihatan kabur yang disebabkan karena ketidak
beresan pada kornea mata.

- Penyebab seseorang menjadi penyandang tuna netra, yaitu:

1.

Pre-natal: Faktor penyebab ketunanetraan pada masa pre-natal Sangaterat Metadatalndi
kator|45 hubungannya dengan masalah keturunan dan pertumbuhan seorang anak dalam
kandungan

. Post-natal: Faktor penyebab ketunanetraan yang terjadi pada masa post-natal dapat terjadi sejak

atau setelah bayi lahir, antara lain: kerusakan pada mata atau saraf mata pada waktu persalinan
hamil ibu menderita penyakit gonorrhoe, penyakit mata lain yang menyebabkan ketunanetraan,
seperti trachoma,dan akibat kecelakaan.

- Karekteristik Tunanetra

1.

Fisik: Keadan fisik anak tunanetra tidak berbeda dengan anak sebaya lainnya.perbedaan nyata
diantaranya mereka hanya terdapat pada organ penglihatannya. Gejala tunanetra yang dapat
diamati dari segi fisik antara lain: mata juling, sering berkedip, menyipitkan mata, kelopak mata
merah, gerakan mata tak beraturan dan cepat, mata selalu berair dan sebagainya.

. Perilaku: Beberapa gejala tingkah laku pada anak yang mengalami gangguan penglihatan dini

antara lain; berkedip lebih banyak dari biasanya. menyipitkan mata, tidak dapat melihat benda-
benda yang agak jauh.Adanya keluhan-keluhan antara lain : mata gatal, panas, pusing, kabur atau
penglihatan ganda.

. Psikis: Tidak berbeda jauh dengan anak normal. Kecenderungan IQ anak tunanetra ada pda

batas atas sampai batas bawah. Kadangkala ada keluarga yang belum siap menerima anggota
keluarga yang tuna netra sehingga menimbulkan ketegangan/gelisah di antara keluarga. Seorang
tunanetra biasanya mengalami hambatan kepribadian seperti curiga terhadap orang lain,
perasaan mudah tersinggung dan ketergantungan yang berlebihan.

- Karakteristik Penurunan penglihatan (Low vision)
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1. Menulis dan membaca dengan jarak yang sangat dekat

2. Hanya dapat membaca huruf yang berukuran besar

3. Memicingkan mata atau mengerutkan kening terutama di cahaya terang atau saat mencoba
melihat sesuatu.

- Alat bantu untuk mobilitasnya bagi tuna netra dengan menggunakan tongkat khusus, yaitu
berwarna putih dengan ada garis merah horisontal.

- Akibat hilang/berkurangnya fungsi indra penglihatannya maka tunanetra berusaha memaksimalkan
fungsi indra-indra yang lainnya seperti, perabaan, penciuman, 46 | Metadatalndikator
pendengaran, dan lain sebagainya sehingga tidak sedikit penyandang tunanetra yang memiliki
kemampuan luar biasa misalnya di bidang musik atau ilmu pengetahuan.

- Karena tunanetra memiliki keterbataan dalam indra penglihatan maka proses pembelajaran
menekankan pada alat indra yang lain yaitu indra peraba dan indra pendengaran.

- Prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan pengajaran kepada individu tunanetra adalah
media yang digunakan harus bersifat taktual dan bersuara, contohnya adalah penggunaan tulisan
braille, gambar timbul, benda model dan benda nyata. sedangkan media yang bersuara adalah
perekam suara dan peranti lunak JAWS.

- Untuk membantu tunanetra beraktivitas di sekolah luar biasa mereka belajar mengenai Orientasi
dan Mobilitas.

- Orientasi dan Mobilitas diantaranya mempelajari bagaimana tunanetra mengetahui tempat dan
arah serta bagaimana menggunakan tongkat putih.

- penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang atau keluarga yang karena
suatu hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan karenanya
tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan kreatif dengan lingkungannya sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai dan wajar.

Hambatan, kesulitan dan gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan,
ketunaan sosial maupun perubahan lingkungan (secara mendadak) yang kurang mendukung atau
menguntungkan.
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